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ABSTRACT 
This study aimed to find empirical evidence the effect of 

lectures competence to level of understanding of accounting 

students, and to analyzing effect lectures competence to level of 

understanding of accounting students with internal locus of 

control as moderation variable. The population of this research 

is all accounting students at the college in UNISRI Surakarta, 

sample taken of students who pass take courses introduction of 

accounting, intermediate, and advanced financial accounting. In 

this research amount of sample are 58 student, sampling method 

using purposive. To test this hypothesis, researchers used 

regression analysis and absolute residual-test, while for data 

processing using SPSS Release 14. The results showed that 

lectures competence had significant effect on to level of 

understanding of accounting students, thus H1 is supported. 

Internal locus of control moderates the effect of lectures 

competence to level of understanding of accounting students, 

thus H2 is supported.  

 

Keywords: lectures competence, internal locus of control, level 

of understanding of accounting students. 

 

PENDAHULUAN 

 Akuntansi diperlukan oleh berbagai pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan ekonomi baik 

pihak internal maupun pihak eksternal yang menyelenggarakan kegiatan 

akuntansi. Donny Iskandarsyah dan Imam Ghozali (2012) menyatakan 

bahwa bidang studi akuntansi yang merupakan suatu disiplin ilmu yang ada 

di perguruan tinggi tidak hanya tercermin pada suatu konsep teori di kelas, 

namun mahasiswa diharapkan untuk dapat memiliki skill dalam praktiknya 
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di dunia nyata. Akuntansi Keuangan Menengah (AKM) adalah suatu 

matakuliah wajib inti yang ditempuh oleh semua mahasiswa Program Studi 

Akuntansi yang sering dianggap sebagai suatu momok besar dalam disiplin 

ilmu yang mereka ambil.  

 Pendidikan tinggi akuntansi ditujukan mendidik mahasiswa menjadi 

akuntan profesional yang tidak hanya secara hard skill tetapi juga soft skill. 

Seperti yang diidentifikasi oleh De Mong, Lindgrenn dan Perry (1994) 

(dalam Septian Hariyoga dan Edy Suprianto, 2011) salah satu keluaran dari 

proses pengajaran akuntansi dalam kemampuan intelektual yang terdiri dari 

keterampilan teknis, dasar akuntansi dan kapasitas untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Selain ini juga kemampuan komunikasi organisasional, 

interpersonal, dan sikap. Rian Kurniasih (2010) mengatakan bahwa banyak 

mahasiswa yang mengeluh bahwa mata kuliah Akuntansi Keuangan 

Menengah merupakan mata kuliah yang sulit. Hal ini dapat dilihat dari 

rendahnya prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa dari tahun ke tahun 

yang menandakan kegagalan mahasiswa dalam mengembangkan dan 

menggunakan kemampuan kognitifnya dalam matakuliah Akuntansi 

Keuangan Menengah. Waples dan Darayseh (2005) mengatakan bahwa 

banyak mahasiswa menghadapi kesulitan yang besar dalam menyelesaikan 

matakuliah Akuntansi Keuangan Menengah secara baik. Menurut mereka, 

hal ini disebabkan oleh besarnya kapasitas kelas yang digunakan untuk 

perkuliahan sehingga kurang kondusif, beratnya beban dosen dalam 

mengajar, dan terbatasnya materi yang tersedia atau kegiatan asistensi yang 

terbatas. Kegiatan belajar dan mengajar di kelas dilakukan melalui metode 

dua arah (discourse). Namun yang sering terjadi adalah metode ini tidak 

dilakukan mahasiswa yang cenderung menggunakan satu arah dan dosen 

menjadi pusat fokus (teacher-centered) di kelas. Hal ini dapat 

meminimalisasi kemampuan pengembangan mahasiswa itu sendiri (Xiao dan 

Dyson, 1999).  

Ramsden (2003) mengatakan bahwa sebuah pembelajaran yang baik 

harus memasukkan pilihan topik yang benar dan koheren agar dapat 

menampakkan sudut pandang pembelajar (learner) serta tidak hanya dari 

sudut pandang ahli, dalam hal ini dosen (expert). Asistensi kepada 

mahasiswa (assistance to students) adalah faktor lain yang menurut penulis 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi mahasiswa 

akuntansi. Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa para 

mahasiswa belajar secara efektif dari teman-teman sebaya dengan belajar 

secara bersama-sama dan menilai hasil pekerjaan teman lainnya dan ini 

merupakan bentuk pembelajaran yang dapat membantu lebih jauh ketika 

metode-metode penilaian termasuk umpan balik dari dosen tentang hasil dan 

proses (Van Den Berg et al., 2006).  
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Tingkat kemampuan mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah 
akuntansi ditunjukkan dari prestasi mahasiswa dalam mempelajari mata 
kuliah akuntansi mulai dari pengantar akuntansi, akuntansi keuangan 
menengah dan akuntansi keuangan lanjutan. Prestasi mahasiswa dalam 
menempuh mata kuliah akuntansi selain dipengaruhi oleh faktor internal 
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal misalnya kompetensi dosen, 
kurikulum, fasilitas pembelajaran, dan sebagainya.  

Keberhasilan dosen dalam melaksanakan pendidikan dan 
pembelajaran mata kuliah akuntansi tidak terlepas dari kompetensi yang 
dimilikinya. Prestasi mahasiswa akan semakin optimal, apabila diimbangi 
dengan dosen yang mampu memenuhi kompetensi yang dipersyaratkan yang 
mencakup kemampuan pengelolaan pembelajaran (kompetensi pedagogik), 
penguasaan materi perkuliahan (kompetensi profesional), sifat keteladanan 
bagi mahasiswa (kompetensi kepribadian), dan hubungan interpersonal dan 
kehidupan bermasyarakat (kompetensi sosial).  

Hasil penelitian Donny Iskandarsyah dan Imam Ghozali (2012) 
berhasil mengkonfirmasi teori Perilaku Interpersonal yang dikembangkan 
oleh Triandis, artinya bahwa hubungan perilaku interpersonal yang baik 
antara dosen dengan mahasiswa akan mempengaruhi prestasi mahasiswa 
dalam mempelajari akuntansi keuangan. Hubungan perilaku interpersonal di 
antaranya ditandai dengan gaya mengajar dosen yang komunikatif, terarah, 
dan terstruktur.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh gambaran bahwa tingkat 
kemampuan mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi dapat 
dipengaruhi oleh kompetensi dosen. Prestasi mahasiswa dalam mempelajari 
mata kuliah akuntansi akan semakin tinggi, apabila didukung dengan kom-
petensi dosen yang semakin tinggi. Peningkatan kompetensi dosen di jenjang 
perguruan tinggi merupakan tuntutan standar profesi yang harus dipenuhi, 
termasuk dalam hal ini tenaga dosen Program Studi Akuntansi di UNISRI 
Surakarta. Masalah menarik dalam penelitian ini bahwa prestasi mahasiswa 
pada mata kuliah akuntansi setiap tahunnya masih kurang optimal, mulai 
dari akuntansi pengantar, akuntansi keuangan menengah dan lanjutan.  

Selain kompetensi dosen, tingkat kemampuan mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah akuntansi dapat ditentukan oleh faktor kepribadian, 
di mana salah satu faktor kepribadian tersebut dapat berupa kontrol diri dari 
mahasiswa (locus of control). Locus of control menurut Rotter (1990) 
merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia 
merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi padanya. Reiss 
dan Mitra (1998) membagi LOC menjadi dua, yaitu internal LOC adalah 
cara pandang bahwa segala hasil yang didapat, baik atau buruk adalah 
karena tindakan, kapasitas dan faktor-faktor dari dalam diri mereka sendiri. 
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External LOC adalah cara pandang di mana segala hasil yang didapat, baik 
atau buruk berada di luar kontrol diri mereka tetapi karena faktor luar seperti 
keberuntungan, kesempatan, dan takdir.  

Hasil studi Avolio (dalam Rachman, 2012) bahwa internal LOC 
mempengaruhi prestasi seseorang secara positif dan signifikan. Pengaruh 
positif antara internal LOC dengan pencapaian prestasi orang adalah 
merupakan keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan-
kegagalan ataupun keberhasilan-keberhasilannya dikarenakan oleh pengaruh 
dirinya sendiri. Sementara Indri Kartika dan Profita Wijayanti (2007) 
menyatakan bahwa internal locus of control akan cenderung lebih sukses 
dalam karir daripada external locus of control. Individu dengan internal 
LOC cenderung bekerja lebih baik, dan rata-rata kemalasan yang lebih 
rendah dibanding individu dengan lokus kendali eksternal.  

Internal LOC mahasiswa menarik diteliti karena dapat mengubah 
paradigma/cara berpikir mahasiswa menjadi lebih kreatif, dapat memotivasi 
diri mahasiswa untuk lebih meningkatkan kemandiran, serta keyakinan atas 
kemampuan diri sendiri. Dengan demikian, untuk mengoptimalkan 
kemampuan mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi, selain 
diperlukan dosen yang kompeten juga perlu didukung dengan internal LOC 
mahasiswa. Interaksi antara kompetensi dosen dengan internal LOC yang 
semakin tinggi, akan semakin meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah akuntansi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti 
empiris, apakah LOC mahasiswa tipe internal berperan sebagai variabel 
yang memperkuat pengaruh kompetensi dosen terhadap tingkat kemampuan 
mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi pada Mahasiswa 
Program Studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi 
Surakarta). 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis  
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan seperti skema 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
 

 
GAMBAR 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kompetensi Dosen 
Tingkat Pemahaman 

Akuntansi  

 

Internal Locus of 
Control  

H1 

H2 
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Hipotesis 

1. Kompetensi dosen bepengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

UNISRI Surakarta. 

2. Internal LOC memoderasi pengaruh kompetensi dosen terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi pada mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi UNISRI Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel 

 Penelitian ini mengambil lokasi di Universitas Slamet Riyadi 

Surakarta pada Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi 

Akuntansi di Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Sampel yang diambil 

hanya mahasiswa yang memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu mahasiswa 

yang sudah lulus menempuh mata kuliah pengantar akuntansi, akuntansi 

keuangan menengah dan akuntansi keuangan lanjutan. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan melalui purposive sampling. Jumlah sampel yang 

memenuhi kriteria terdapat 68 mahasiswa.  

 

Definisi Operasional Variabel  

Kompetensi Dosen adalah satu kesatuan yang utuh yang 

menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk 

menjalankan tugas profesional sebagai tenaga pendidik (dosen). Kompetensi 

dosen diukur berdasarkan kompetensi sebagai tenaga pendidik profesional 

menurut UU 14/ 2005 tentang Guru dan Dosen yang terdiri dari kompetensi 

profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial.  

Internal Locus of Control adalah kemampuan pusat diri individu 

(mahasiswa) yang dapat membantu individu untuk mencapai prestasi 

akademik yang lebih baik. Indikator internal LOC mengacu pada pendapat 

Rotter (dalam Rachman, 2012: 97) yaitu keyakinan diri/kemampuan, 

kepercayaan diri/usaha, keterampilan, dan semangat belajar.  

Tingkat Pemahaman Akuntansi adalah tingkat pengertian dan 

kepandaian mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi 

ditunjukkan dari pencapaian nilai rata-rata prestasi mahasiswa. Pengukuran 

tingkat pemahaman akuntansi adalah nilai rata-rata prestasi yang dicapai 

mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Dasar, Akuntansi Keuangan 

Menengah dan Akuntansi Keuangan Lanjutan. 
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Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur 

dengan skala Likert 5 poin yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), 

Tidak Setuju (2). Sangat Tidak Setuju (1). 

 

Pengujian Data  

Untuk menguji kualitas data dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Korelasi Pearson dan Cronbach Alpha.  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi, pada Model 1 

menggunakan regresi sederhana dan model 2 menggunakan regresi dengan 

uji selisih mutlak yang sebelumnya telah melalui pengujian Asumsi Klasik 

terlebih dahulu. Model regresi dinyatakan dengan persamaan sebagai 

berikut: 
 

Y = α + β1X1 + e                                                           (1) 

Y = α +  β1ZX1 +  β2ZX2 + β3│ZX1-ZX2│+ e  (2) 
 

Keterangan: 

Y  : Tingkat pemahaman akuntansi 

X1    : Kompetensi dosen 

X2 : Internal LOC 

ZX1   : Standardized kompetensi dosen 

ZX2 : Standardized internal LOC 

│ZX1 -ZX2│ : Moderasi yang diukur dari nilai absolut (ZX1-ZX2) 

α : konstanta 

β1... β3  : Koefisien regresi 

e : Error 
 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui perhitunga uji t, dengan 

menggunakan taraf signifikan 5%. 

 

HASIL PENELITIAN  

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas instrumen kompetensi dosen dan interal locus of 

control melalui uji Korelasi Pearson menunjukkan semua butir valid, 

ditunjukkan dengan p < 0,05. Hasil uji Cronbach Alpha menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen reliabel ditunjukkan dengan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Dengan demikian data yang diperoleh melalui instrumen kuesioner telah 

teruji kualitasnya.  
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Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui penyimpangan pada 

model 2 (regresi dengan uji selisih mulatk). Hasil pengujian asumsi klasik 
dengan SPSS versi 14 menunjukkan bahwa model konseptual yang diajukan 
dalam penelitian ini, memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan yaitu tidak 
terjadi multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak terjadi 
autokorelasi dan residual normal.  

 
TABEL I 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK  
 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji Multikolinieritas Tolerance : 
(0,831; 0,837; 0,958) > 0,1  
VIF : 
(1,204; 1,194; 1,044) < 10 

Tidak ada 
multikolinieritas 

Uji Heteroskedastisitas  p (0,568; 0,233; 0,434) > 0,05 Tidak ada 
Heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi  Asymp.Sig.(2-tailed)  
(0,596) > 0,05 

Tidak ada 
Autokorelasi 

Uji Normalitas  Asymp.Sig.(2-tailed)  
(0,122) > 0,05 

Residual normal  

 
Hasil Analisis Regresi  

Analisis regresi sederhana (Model 1) berkaitan dengan pengujian 
hipotesis 1, bertujuan menguji signifikansi pengaruh kompetensi dosen 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Analisis regresi dengan Uji Selisih 
Mutlak (Model 2) berkaitan dengan pengujian hipotesis 2, bertujuan menguji 
pengaruh kompetensi dosen terhadap tingkat pemahaman akuntansi yang 
dimoderasi internal locus of control. Hasil analisis regresi kedua model 
dengan SPSS versi 14 sebagai berikut. 
 

TABEL II 
HASIL ANALISIS REGRESI  

 
Variabel Independen Analisis Regresi Uji Selisih Mutlak 

thitung p R thitung p R 

Model 1 
Kompetensi Dosen 

 
4,053 

 
0,000 

 
0,476 

   

Model 2 
Moderasi│ZX1 -ZX2│ 

    
2,612 

 
0,012 

 
0,666 

Perubahan nilai R R model 2 – R model 1= 0,666 - 0,476 = 0,190 (19%)  

Variabel Dependen : Tingkat Pemahaman Akuntansi 



 

Internal Locus of Control sebagai Moderasi pada Pengaruh … (Fadjar H & Rispantyo) 57 

Pengujian Hipotesis  

1. Uji Hipotesis 1 

Uji pengaruh kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi melalui 

analisis regresi sederhana, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,053 dengan 

nilai probabilitas (0,000) < 0,05 berarti kompetensi dosen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman akuntansi pada 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UNISRI 

Surakarta. Dengan demikian mendukung Hipotesis 1. 

2. Uji Hipotesis 2 

Berdasarkan perhitungan uji selisih mutlak diperoleh hasil bahwa 

pengaruh kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi yang 

dimoderasi internal locus of control menghasilkan nilai t hitung sebesar 

2,612 dengan nilai probabilitas (0,012) < 0,05 berarti internal locus of 

control memoderasi pengaruh kompetensi dosen terhadap pemahaman 

akuntansi. Dengan demikian mendukung Hipotesis 2. 

 

Perubahan Nilai R (Koefisien Korelasi) 

Berdasarkan nilai R yang dihasilkan kedua model regresi diketahui 

bahwa model 1 (uji regresi sederhana) menghasilkan nilai R sebesar 0,476 

dan model 2 (uji selisih mutlak) menghasilkan nilai R sebesar 0,666. Dengan 

demikian terjadi peningkatan nilai R sebesar 0,190 atau sekitar 19%. 

Kesimpulannya bahwa internal LOC mahasiswa akan memperkuat pengaruh 

kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi pada mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UNISRI Surakarta sebesar 19%. 

Berdasarkan hasil pengujian setiap hipotesis dapat digambarkan sebagai 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

GAMBAR 2 

RANGKUMAN HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS  

Internal Locus of 

Control (X2) 

Pemahaman 

Akuntansi (Y) H1 
p(0,009)** 
R = 0,476 

 

H2 
p(0,012)* 
R = 0,666 

 

  Kompetensi 

Dosen (X1) 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompetensi Dosen terhadap Pemahaman Akuntansi  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 1 bahwa kompetensi dosen 

secara signifikan berpengaruh langsung terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi mahasiswa, semakin tinggi kompetensi dosen maka tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa juga akan semakin tinggi. Implikasi dari 

temuan hasil penelitian ini, pemahaman mahasiswa UNISRI Surakarta 

terhadap mata kuliah akuntansi dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

kompetensi dosen.  

Temuan hasil penelitian ini mendukung penelitian yang pernah 

dilakukan Donny Iskandarsyah dan Imam Ghozali (2012) bahwa gaya 

mengajar dosen, asistensi kepada mahasiswa, struktur perkuliahan, fasilitas 

pembelajaran berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap 

prestasi mahasiswa dalam mempelajari matakuliah akuntansi keuangan 

menengah. Faktor yang dominan mempengaruhi prestasi mahasiswa dalam 

mempelajari matakuliah akuntansi keuangan menengah adalah fasilitas pem-

belajaran. Pada penelitian Septian Hariyoga dan Edy Suprianto (2011) dan 

Riswan Yudhi Fahrianta dkk (2012) memperoleh temuan lain bahwa faktor 

internal mahasiswa berupa kecerdasan, perilaku belajar, dan budaya berpe-

ngaruh pada tingkat pemahaman mahasiswa dalam mempelajari akuntansi.  

Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, sangat diperlukan 

guru/dosen dalam standar mutu kompetensi dan profesionalisme yang 

terjamin (Mustofa, 2007:76). Menurut Sajidan (2010:2-3) sebelum dan 

sesudah memperoleh sertifikat pendidik sebagai guru dan dosen profesional, 

diharapkan minimal memiliki tujuh indikator yang harus melekat dan terus 

menerus dibangun guru dan dosen dalam rangka mengembangkan 

kualitasnya. Indikator guru/dosen profesional yang harus melekat dan terus 

menerus dibangun yaitu : 

1. Good teaching skill (Memiliki keterampilan mengajar yang baik) 

2. Good knowledge able (Memiliki wawasan konten pengetahuan yang baik) 

3. Dynamic curriculum (Bersikap dinamis terhadap perubahan kurikulum) 

4. Good using Learning Equipment/Media (Mengembangkan alat/media 

pembelajaran dengan baik) 

5. Good using technology (Menguasai teknologi dengan baik)  

6. Professional attitude (Mengembangkan sikap profesional) 

7. Good example/best practises (Memberi contoh yang baik/teladan)  

Dengan demikian kompetensi dosen pada jenjang pendidikan tinggi 

merupakan tuntutan standar profesi yang harus dipenuhi, termasuk dalam hal 

ini tenaga dosen UNISRI Surakarta. Apabila semua dosen mampu 

memenuhi standar profesi yang ditetapkan, maka kualitas pembelajaran akan 
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semakin baik. Kualitas pembelajaran yang semakin baik akan mendukung 

pada peningkatan prestasi mahasiswa terutama dalam hal ini indeks prestasi 

mahasiswa mata kuliah Akuntansi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil temuan penelitian 

sebelumnya dapat diperoleh gambaran bahwa tinggi rendahnya pemahaman 

mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah akuntansi dapat dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya kompetensi dosen.  

 

Efek Moderasi Internal Locus of Control pada Pengaruh Kompetensi 

Dosen terhadap Pemahaman Akuntansi  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 2 bahwa internal locus of 

control memoderasi pengaruh kompetensi dosen terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa. Artinya internal locus of control berperan 

sebagai variabel moderasi, pada saat dosen memiliki tingkat kompetensi 

rendah. Untuk itu diperlukan interaksi yang semakin tinggi antara 

kompetensi dosen dengan internal locus of control mahasiswa sehingga 

interaksi tersebut dapat meningkatkan pemahaman akuntansi mahasiswa.  

Hasil hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

Septian Hariyoga dan Edy Suprianto (2011) bahwa kepercayaan diri 

mahasiswa merupakan variabel moderasi pada pengaruh perilaku belajar 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  

Permasalahan mengenai menurunnya indeks prestasi mahasiswa pada 

mata kuliah Akuntansi (Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan 

Menengah, dan Akuntansi Keuangan Lanjutan) dapat terjadi karena berbagai 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor-faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa misalnya tingkat 

kecerdasan, minat, motivasi, kontrol kendali (locus of control), dan lain-lain. 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar mahasiswa 

misalnya kompetensi dosen, kurikulum, media dan metode pembelajaran 

dosen, budaya organisasi, lingkungan fisik, dan lain-lain.  

Kenyataan yang terjadi, dalam proses kegiatan perkuliahan tidak 

semua dosen mampu memenuhi standar kompetensi dosen terutama 

berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan mengelola 

pembelajaran sedangkan kompetensi profesional berkaitan (penguasaan 

materi pembelajaran). Kedua kompetensi ini mutlak diperlukan bagi seorang 

dosen profesional karena berkaitan langsung dengan kegiatan perkuliahan.  

Berdasarkan perubahan nilai R yang dihasilkan kedua model regresi 

diketahui bahwa model 1 (uji regresi sederhana) menghasilkan nilai R 

sebesar 0,476 dan model 2 (uji selisih mutlak) menghasilkan nilai R sebesar 
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0,666. Dengan demikian terjadi peningkatan nilai R sebesar 0,190 atau 

sekitar 19%. Kesimpulannya bahwa internal LOC mahasiswa akan 

memperkuat pengaruh kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UNISRI 

Surakarta sebesar 19%.  

Implikasi dari temuan hasil penelitian ini, kontrol kendali mahasiswa 

jenis internal merupakan salah satu faktor kepribadian yang perlu 

dikembangkan karena berkontribusi pada kesuksesan studi. Pada saat 

kompetensi dosen kurang memenuhi standar profesi yang ditetapkan, 

mahasiswa harus dapat mengubah paradigma/cara berpikir bahwa kegagalan 

atau kesuksesan studi ditentukan oleh kemampuan diri sendiri. Untuk dapat 

memahami akuntansi dengan baik, diperlukan ability (pengetahuan, 

keahlian, dan keterampilan) dan motivasi. Dengan memiliki internal LOC, 

mahasiswa akan semakin sadar dan meyakini kemampuannya untuk belajar 

lebih baik. Ciri-ciri mahasiswa yang memiliki internal LOC adalah 

menunjukkan semangat dan kemandirian belajar yang semakin tinggi, 

merasa puas terhadap hasil studi, dan memiliki tujuan realistis untuk 

mencapai prestasi.  

 

KESIMPULAN 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dosen 

secara signifikan berpengaruh langsung terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi mahasiswa, semakin tinggi kompetensi dosen maka tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa juga akan semakin tinggi. Implikasi dari 

temuan hasil penelitian ini, pemahaman mahasiswa UNISRI Surakarta 

terhadap mata kuliah akuntansi dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

kompetensi dosen. 

Hasil temuan lain menunjukkan bahwa internal locus of control 

memoderasi pengaruh kompetensi dosen terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi mahasiswa. Artinya internal locus of control berperan sebagai 

variabel moderasi, pada saat dosen memiliki tingkat kompetensi rendah. 

Perubahan nilai R kedua model ditunjukkan dengan koefisiein korelasi Rmodel 1 

sebesar 0,476 dan Rmodel 2 sebesar 0,66. Dengan demikian terjadi selisih 

sebesar 0,19 atau 19%. Dari hasil temuan penelitian ini, diperlukan interaksi 

yang semakin tinggi antara kompetensi dosen dengan internal locus of 

control mahasiswa sehingga interaksi tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman akuntansi mahasiswa.  

Kesimpulan dari pengujian setiap hipotesis bahwa semua hipotesis 

yang diajukan diterima/terbukti kebenarannya. Temuan penelitian ini 

sekaligus dapat mengkonfirmasi teori Rotter (1966) dan penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Septian Hariyoga dan Edy Suprianto 

(2011); Donny Iskandarsyah dan Imam Ghozali (2012) dan Riswan Yudhi 

Fahrianta dkk (2012).  
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